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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

  

A. Internet 

1. Pengertian Internet 

Internet merupakan singkatan dari interconnected network karena 

fungsinya yang menghubungkan jaringan dari jaringan-jaringan komputer 

yang ada di dunia.
1
 Dari satu fungsi itu, internet semakin berkembang dan 

memiliki banyak manfaat bagi perkembangan dunia. 

Secara definitif, internet adalah sebuah sistem jaringan yang 

menghubungkan berbagai komputer dari berbagai belahan dunia untuk 

saling terhubung dan bertukar data serta bertukar informasi. Dalam 

prakteknya, sebuah komputer untuk saling terhubung dengan komputer 

lainnya membutuhkan bantuan dari sebuah program kecil bernama 

browser. Di dunia ini, perkembangan aplikasi browser telah berkembang 

secara cepat mengikuti perkembangan teknologi pada internet, khususnya 

koneksi internet dengan segala kelebihan dan kekurangannya.
2
 

Saat ini browser yang paling banyak digunakan adalah Mozila 

Firefox karena keunggulan koneksinya yang cepat. Namun masih banyak 

pilihan browser lainnya yang juga bisa digunakan untuk bisa terhubung 

dengan internet. 

                                                 
1
 Yuhelizar, 10 Jam Menguasai Internet Teknologi dan Aplikasinya, (Jakarta: PT Elex Media 

Komputindo, 2008), h. 1. 
2
 Jubilee Enterprise, Panduan Memilih Koneksi Internet untuk Pemula, (Jakarta: PT Elex Media 

Komputindo, 2010), h.2. 
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Dalam perkembangannya, internet menjadi sebuah jaringan 

(network) komputer terbesar di dunia. (Jaringan merupakan istilah yang 

berarti sekelompok komputer yang dihubungkan bersama sehingga dapat 

berbagi-pakai informasi dan sumber daya). Sesuai dengan namanya, 

internet bukan jaringan tunggal tetapi lebih merupakan jaringan dari 

jaringan. Internet mengandung sejumlah standar untuk melewatkan 

informasi dari satu jaringan ke jaringan lainnya, sehingga jaringan-

jaringan di seluruh dunia dapat berkomunikasi.
3
 

Dalam prakteknya, internet memunculkan istilah baru, yakni dunia 

maya. Sedangkan dunia di mana kita hidup disebut dunia nyata. Internet 

berada di antara keduanya. Karena salah satu fungsi internet adalah 

sebagai penghubung antara dunia nyata dengan dunia maya. Dunia maya 

adalah tempat para pengguna internet berkomunikasi. 

Sehingga internet menjadi sebuah jaringan komunikasi global. 

Berjuta orang di seluruh dunia menggunakan internet untuk berbagai hal, 

mulai keperluan pribadi, organisasi, sampai keperluan perusahaan. 

Masyarakat Indonesia di berbagai daerah juga sudah banyak yang 

menggunakan internet. Tidak hanya di perusahaan, penggunaan internet 

juga masuk ke sekolah-sekolah sebagai sarana penting dalam kegiatan 

pembelajaran. Akses internet bahkan sudah mudah digunakan di rumah-

rumah.
4
 

                                                 
3
 Clay Shirky, Internet Lewat E-Mail, (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 1995), h. 2. 

4
 Annisa Rahmania, dkk., Internet Sehat, (Depok: Penebar Plus), h. 4. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

14 

 

Karena begitu banyak manfaat yang dapat diperoleh dengan 

menggunakan internet, maka keberadaan internet telah menjangkau 

seluruh dunia. Sebagai sumber daya informasi yang sangat luas dan sangat 

besar, internet tidak dapat dtangani sendiri oleh satu orang, satu organisasi, 

atau satu negara pun. Kenyataannya, tidak ada satu orang yang mampu 

memahami seluruh seluk beluk internet.
5
 

Dari berbagai informasi mengenai internet di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa internet adalah jaringan komunikasi dan sumber daya 

informasi yang bersifat global yang memungkinkan para penggunanya 

saling terhubung satu sama lain dengan bantuan sebuah program kecil 

bernama browser. 

 

2. Sejarah Internet 

Pada awal dekade 1960-an, para ahli komputer di Amerika 

berusaha untuk mengembangkan jaringan komputer. Penelitian dilakukan 

dengan tujuan untuk menghubungkan beberapa komputer beserta 

penggunaannya secara langsung. Pada tahun 1965, pemerintah Amerika 

mulai menyadari bahwa pemakaian komputer akan berdampak luas pada 

dunia penelitian dan pengembangan, khususnya dibidang militer. Pada 

tahun 1967, Dr. Lawrence G. Roberts, dikenal sebagai pendiri internet, 

                                                 
5
 Lani Sidharta, Internet: Informasi Bebas Hambatan 2, (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 

1996), h. 8. 
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menerbitkan sebuah rancangan model perencanaan dan pengembangan 

ARPANet.
6
 

Pada tahun 1969 ARPA (Advanced Research Projects Agency), 

salah satu bagian dari Kementerian Pertahanan Amerika Serikat memulai 

proyek ARPANet, yaitu menciptakan sebuah jalur komunikasi yang tidak 

dapat dihancurkan untuk mempermudah kerjasama antarbadan riset di 

seluruh negeri, termasuk industri senjata.
7
 

ARPANet membuat suatu jaringan komputer yang tersebar untuk 

menghindari pemusatan informasi karena hal tersebut dipandang rawan 

mengalami penghancuran apabila terjadi peperangan. Di awal 1980-an, 

ARPANet terpecah menjadi dua jaringan, yaitu ARPANet dan Milnet 

(sebuah jaringan militer). Akan tetapi keduanya memiliki hubungan 

sehingga komunikasi antarjaringan tetap dapat dilakukan.
8
 

Untuk selanjutnya internet mulai berkembang pesat, merambah 

hampir seluruh bidang kehidupan. Di Indonesia internet mulai dikenal luas 

sekitar tahun 1995.
9
 

Hingga saat ini, internet semakin berkembang dan tidak pernah 

menunjukkan adanya penurunan. Jumlah komputer yang terhubung 

semakin banyak dan menjadi kebutuhan primer diberbagai instansi formal 

maupun informal bahkan oleh individu. Penggunanya pun sudah tidak 

terbatas usia, dari anak-anak hingga lansia aktif menggunakan internet 

                                                 
6
 Zaenal A. Rozi, Computer Started Guide; Mari Mengenal Internet, (Yogyakarta: Penerbit ANDI, 

2008), h. 5. 
7
 Mathias Nolden, World Wide Web di Internet, (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 1996), h. 4. 

8
 Iskandar, Panduan Lengkap Internet, (Yogyakarta: Penerbit ANDI, 2009), h. 2. 

9
 Erhans Anggawirya, Internet, (Cirebon:PT Ercontara Rajawali, ), h. 7. 
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dalam kehidupan sehari-hari. Sudah tidak dapat dipungkiri lagi bahwa 

fungsi internet telah menyeluruh diberbagai aspek kehidupan. Hingga 

masyarakat modern saat ini hidup sehari-hari dengan tidak terlepas dari 

internet. 

 

3. Dampak Penggunaan Internet 

Internet telah banyak membantu manusia dalam segala aspek 

kehidupan sehingga internet mempunyai andil penuh dalam kehdupan 

sosial. Dengan adanya internet apapun dapat kita lakukan baik yang 

bersifat positif maupun negatif. 

Berikut akan dijelaskan dampak negatif dan positif dari internet: 

a) Dampak Positif 

Dampak positif dari adanya internet yaitu pada bidang 

pendidikan, bisnis, teknologi, dan sosial kemasyarakatan. Situs 

pendidikan, situs museum, situs tempat rekreasi, situs budaya, situs 

bisnis, situs sejarah, situs rohani, dan teknologi adalah contoh situs 

yang memberi dampak positif terhadap kemajuan pengetahuan. 

Beberapa manfaat (dampak positif) dari internet, sebagai 

berikut:
10

 

1) Dapat dengan mudah memperoleh informasi yang aktual dan jelas 

dalam waktu singkat. 

                                                 
10

 Irfan Setiawan, Pembinaan dan Pengembangan Peserta Didik pada Institusi Pendidikan 

Berasrama. 
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2) Dapat dengan mudah bergaul dan berkenalan dengan orang lain 

untuk menambah relasi. 

3) Dapat menggunakan berbagai macam hiburan, game, dan 

sebagainya. 

4) Dapat lebih mudah untuk mengirimkan data/pesan melalui jejaring 

sosial/email dan lain-lain. 

b) Dampak negatif internet 

Selain memberikan dampak positif, internet juga memiliki 

dampak negatif. para pengguna internet diharapkan dapat 

menggunakan internet untuk kebaikan  dirinya dan ornag lain. Orang 

tua harus mengenali dan memahami ‘cacat’ yang dimiliki internet agar 

tetap dapat sehat berinternet.
11

 

Adapun dampak negatif yang diakibatkan oleh internet, di 

antaranya
12

: 

1) Pornografi 

Istilah pornografi sudah melekat dengan internet. Anggapan 

yang mengatakan bahwa internet identik dengan pornografi 

memang tidak salah, meskipun tidak sepenuhnya benar. Dengan 

jangkauan luas yang dimiliki internet, pornografi pun merajalela. 

Untuk mengatasi hal ini para produsen browser semacam Mozila 

Firefox melengkapi program mereka dengan kemampuan memilih 

situs yang dapat diakses. Hal ini dapat meminimalisir 

                                                 
11

 Annisa Rahmania, dkk., Internet Sehat, h. 26. 
12

 Annisa Rahmania, dkk., Internet Sehat, h. 28. 
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kenmungkinan anak-anak mengakses situs-situs ‘berbau’ 

pornografi. 

2) Kekejaman dan Kesadisan 

Kekejaman dan kesadisan juga banyak ditampilkan di 

internet, sering kali tanpa sensor. Oleh karena jenis bisnis dan 

materinya pada dunia internet tidak terbatas maka para pemilik 

situs menggunakan segala  macam cara untuk menjual situs 

mereka. salah satunya dengan menampilkan hal-hal yang sifatnya 

tabu agar situsnya banyak dikunjungi. 

3) Penipuan 

Interaksi melalui dunia maya menyebabkan tidak dapat 

diketahuinya karakter seseorang. Oleh karena itu, internet banyak 

dipakai sebagai sarana penipuan. Cara terbaik adalah dengan tidak 

mengindahkan hal-hal yang meragukan. Misalnya, jangan pernah 

memberikan identitas rekening bank meskipun dengan alasan ada 

orang yang akan mentransfer uang. Selain itu, terdapat hadiah-

hadiah yang ‘menggiurkan’ dengan maksud untuk menipu. Hal-hal 

semacam ini patut diwaspadai pada saat menggunakan internet.  

4) Carding 

Carding adalah aktivitas pembelian barang di internet 

menggunakan kartu kredit bajakan. Penipuan jenis ini biasa 

dilakukan oleh hacker yang mengetahui cara-cara dalam mencuri 

uang orang lewat internet. 
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5) Perjudian 

Tempat khusus untuk memenuhi kebutuhannya. Mereka 

dapat bebas melakukan perjudian di internet tanpa terawasi. 

Bermacam jenis judi online semakin marak di internet. Mulai dari 

situs taruhan bola, judi kasino, sampai permainan togel (toto gelap) 

online yang dilarang di dunia nyata. 

6) Membuat Orang Jadi ‘Autis’ 

Keasyikan berinternet dapat menjadikan penggunanya 

seperti anak autis yang memiliki dunia sendiri dan tidak peduli 

sekelilingnya. Salah satu hal yang perlu diingat oleh pengguna 

internet bahwa internet adalah media bersosialisasi dan menambah 

teman, bukan menjadi semakin acuh terhadap lingkungan sekitar. 

7) Cyber Crime 

Beberapa dampak negatif yang sudah disebutkan di 

antaranya ada yang termasuk dalam jenis cyber crime. Cyber crime 

adalah kejahatan yang terjadi di dunia maya atau internet. 

Misalnya, penipuan lelang secara online, pemalsuan cek, penipuan 

kartu kredit, confidence fraud, penipuan identitas, pornografi, 

prostitusi online dan lain-lain.
13

 Kejahatan yang dilakukan dengan 

jenis ini berbeda dengan di dunia nyata karena aktivitas 

kejahatannya menggunakan komputer dan jaringan komputer 

sebagai alat, sasaran, dan tempat kejadiannya. 

                                                 
13

 Dominikus Juju dan Feri Sulianta, Hitam Putih Facebook, (Jakarta: PT Elex Media 

Komputindo, 2010), 73. 
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8) Human trafficking 

Human trafficking adalah praktek penipuan manusia, 

pembujukan, pemaksaan dan penculikan secara paksa oleh sindikat 

atau perorangan, untuk kemudian dieksploitasi. 
14

 para korban dari 

perdagangan manusia biasanya dipakai untuk kegiatan prostitusi, 

kerja paksa, serta bentuk-bentuk perbudakan lainnya. Kasus ini pun 

sering kali menimpa anak-anak remaja, mereka dibawa ke negeri 

yang asing sehingga mereka tidak bisa berbuat apa-apa atau pasrah. 

  

                                                 
14

 Dominikus Juju dan Feri Sulianta, Hitam Putih Facebook, h. 90. 
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B. Motivasi Belajar 

1. Pengertian Motivasi Belajar 

Motivasi berasal dari bahasa Inggris motivation, yang berarti 

alasan, daya batin, dorongan, motivasi. Kata kerjanya adalah to motivate 

yang berarti mendorong, menyebabkan. Motive sendiri berarti alasan, 

sebab, dan daya penggerak.
15

 

 Motif adalah keadaan dalam diri seseorang yang mendorong 

individu tersebut untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu untuk 

mencapai tujuan yang diinginkan.
16

 

Motivasi adalah suatu dorongan kehendak yang menyebabkan 

seseorang melakukan suatu perbuatan untuk mencapai tujuan tertentu. 

Dalam belajar, tingkat ketekunan siswa sangat ditentukan oleh adanya 

motif dan kuat lemahnya motivasi belajar yang ditimbulkan motif 

tersebut.
17

 

Jadi, motivasi adalah dorongan kuat dari dalam atau dari luar diri 

individu yang mempengaruhi individu untuk melakukan sesuatu atau tidak 

melakukannya. Motivasi dari dalam individu memiliki pengaruh yang 

lebih kuat daripada motivasi dari luar diri individu karena apapun yang 

berdasarkan kesadaran diri sendiri maka akan berdampak kuat. 

Dalam kegiatan belajar mengajar, dikenal adanya motivasi belajar, 

yaitu motivasi yang diterapkan dalam kegiatan belajar. Motivasi belajar 

                                                 
15

 John M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggris Indonesia, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka 

Utama, 2006), h.386. 
16

 Moh. Suardi, Belajar dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Deepublish, 2015), h. 44. 
17

 Thursan Hakim, Belajar Secara Efektif, h. 26. 
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adalah keseluruhan daya penggerak psikis dalam diri siswa yang 

menimbulkan kegiatan belajar mengajar, kelangsungan belajar itu demi 

mencapai suatu tujuan.
18

 

Jadi, motivasi belajar adalah dorongan kuat dari dalam atau dari 

luar diri individu untuk melakukan kegiatan belajar mengajar, sehingga 

guru dapat dengan mudah menyampaikan pelajaran karena para siswa 

memiliki dorongan yang kuat untuk mempelajari materi yang diajarkan 

baik secara individu, kelompok, maupun dengan bantuan guru. 

Motivasi belajar memegang peranan penting dalam memberikan 

gairah, semangat, dan rasa senang dalam belajar sehingga yang 

mempunyai motivasi tinggi mempunyai energi yang banyak untuk 

melaksanakan kegiatan belajar. Siswa yang mempunyai motivasi tinggi 

sangat sedikit yang tertinggal belajarnya dan sangat sedikit pula kesalahan 

dalam belajarnya. Ada beberapa ciri siswa yang mempunyai motivasi 

belajar yang tinggi. Hal ini dapat dikenali melalui proses belajar mengajar 

di kelas sebagaimana dikemukakan Brown (1981) sebagai berikut: 

menarik kepada guru, artinya tidak membenci atau bersikap acuh tak acuh, 

tertarik pada pelajaran yang diajarkan, mempunyai antusias yang tinggi 

serta mengendalikan perhatiannya terutama kepada guru, ingin selalu 

bergabung dengan kelompok kelas, ingin identitas dirinya diakui oleh 

orang lain, tindakan, kebiasaan, dan moralnya selalu dalam kontrol diri, 

                                                 
18

 Moh. Suardi, Belajar dan Pembelajaran, h. 44. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

23 

 

selalu mengingat pelajaran dan mempelajarinya kembali, dan selalu 

terkontrol oleh lingkungannya.
19

 

Ciri-ciri motivasi yang ada pada diri seseorang adalah tekun dalam 

menghadapi tugas atau dapat bekerja secara terus menerus dalam waktu 

lama , ulet, menghadapi kesulitan, dan tidak mudah putus asa, tidak cepat 

puas atas prestasi yang diperoleh, menunjukkan minat yang besar terhadap 

bermacam-macam masalah belajar, lebih suka bekerja sendiri dan tidak 

bergantung pada orang lain, tidak cepat bosan dengan tugas-tugas yng 

rutin, dapat mempertahankan pendapatnya, tidak mudah melepaskan apa 

yang diyakini, senang mencari dan memecahkan masalah.
20

 

Dalam kenyataannya motif setiap orang dalam belajar dapat 

berbeda satu sama lain. Ada siswa yang rajin belajar karena memang 

mempunyai motif ingin menuntut ilmu, ada pula siswa yang belajar karena 

mempunyai motif sekedar mendapat nilai yang bagus atau lulus ujian.
21

 

Oleh karena itu, apabila motivasi atau dorongan kuat dari dalam 

individu kurang, maka tugas guru adalah memberi siswa motivasi dari luar 

atau istilahnya guru memotivasi siswa untuk belajar. 

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar 

Menurut Slameto (2010), faktor-faktor yang mempengaruhi belajar 

adalah sebagai berikut: 

a. Faktor intrinsik 

Faktor intrinsik, antara lain:  

                                                 
19

 Moh. Suardi, Belajar dan Pembelajaran, h. 45. 
20

 Moh. Suardi, Belajar dan Pembelajaran, h. 45. 
21

 Thursan Hakim, Belajar Secara Efektif, h. 27. 
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1) Kesehatan, sehat berarti dalam keadaan baik segenap badan beserta 

bagian-bagiannya atau bebas dari penyakit. Kesehatan adalah 

keadaan atau hal sehat. Kesehatan seseorang berpengaruh terhadap 

belajarnya. Agar seseorang dapat belajar dengan baik haruslah 

mengusahakan kesehatan badannya tetap terjamin dengan cara selalu 

mengindahkan ketentuan-ketentuan tentang bekerja, belajar, 

istirahat, tidur, makan, olahraga, rekreasi, dan ibadah. 

2) Perhatian, menurut Gazali perhatian adalah keaktifan jiwa yang 

dipertinggi , jiwa itupun semata-mata tertuju pada suatu objek atau 

sekumpulan objek. Untuk menjamin mendapatkan hasil yang baik, 

maka siswa harus mempunyai perhatian terhadap bahan yang 

dipelajarinya, jika bahan pelajaran tidak menjadi perhatian siswa, 

maka timbullah kebosanan, sehingga tidak lagi suka belajar. Agar 

siswa dapat belajar dengan baik, usahakan bahan pelajaran sesuai 

dengan hobi atau bakatnya. 

3) Minat, adalah kecenderungan yang tetap memperhatikanmengenang 

beberapa kegiatan. Kegiatan yang diminati seseorang, diperhatikan 

terus menerus yang disertai dengan rasa senang. Jadi berbeda dengan 

perhatian, karena perhatian sifatnya sementara (tidak dalam waktu 

yang lama) dan belum tentu diikuti dengan perasaan senang, 

sedangkan minat selalu diikuti dengan perasaan senang dan dari itu 

diperoleh kepuasan. 
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4) Bakat, menurut Higard bakat adalah kemampuan untuk belajar. 

Kemampuan itu baru terelisasi menjadi kecakapan yang nyata 

sesudah belajar atau berlatih. Bakat itu mempengaruhi belajar, jika 

bahan pelajaran yang dipelajari sesuai dengan bakatnya, maka hasil 

belajarnya lebih baik karena senang belajar. 

b. Faktor Ekstrinsik 

1) Metode mengajar, adalah suatu cara atau jalan yang harus dilalui 

dalam mengajar. Metode mengajar guru yang kurang baik akan 

mempengaruhi belajar siswa yang tidak baik pula. Akibatnya siswa 

menjadi malas untuk belajar. Guru yang progresif berani mencoba 

metode-metode yang baru, yang dapat membantu meningkatkan 

kegiatan belajar mengajar, dan meningkatkan motivasi siswa untuk 

belajar. Agar siswa dapat belajar dengan baik, maka metode 

mengajar harus diusahakan yang tepat, efisien, efektif. 

2) Alat pelajaran, dalam hal ini alat pelajaran erat hubungannya 

dengan cara belajar siswa karena alat pelajaran yang dipakai oleh 

guru pada waktu mengajar dipakai peula oleh siswa untuk 

menerima bahan yang diajarkan. Alat pelajaran yang lengkap dan 

tepat akan memperlancar penerimaan bahan pelajaran yang 

diberikan kepada siswa. 

3) Kondisi lingkungan, merupakan unsur-unsur yang datang dari luar 

diri siswa. Lingkungan siswa, sebagaimana juga lingkungan 

individu pada umumnya ada tiga, yaitu lingkungan keluarga, 
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sekolah, dan masyarakat. Guru harus berusaha mengelola kelas, 

menciptakn suasana belajar yang menyenangkan, menampilkan diri 

secara menarik dalam rangka membantu siswa termotivasi dalam 

belajar. Lingkungan fisik sekolah, sarana dan prasarana, perlu ditata 

dan dikelola, supaya menyenangkan dan membuat siswa betah 

belajar. Kecuali kebutuhan siswa terhadap sarana dan prasarana, 

kebutuhan emosional psikologis juga perlu mendapat perhatian. 

Kebutuhan rasa aman misalnya, sangat mempengaruhi belajar 

siswa. Kebutuhan berprestasi, dihargai, diakui, merupakan contoh-

contoh kebutuhan psikologis yang harus terpenuhi, agar motivasi 

belajar timbul. 

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat 

banyak faktor yang mempengaruhi motivasi belajar, baik intrinsik maupun 

ekstrinsik. Oleh karena itu, para pendidik atau guru harus memperhatikan 

faktor-faktor tersebut dan mengusahakan motivasi belajar siswa tetap 

tinggi. 

 

3. Manfaat motivasi belajar 

Adapun manfaat motivasi di dalam belajar di antaranya sebagai 

berikut: 

a. Memberikan dorongan semangat kepada siswa untuk rajin belajar dan 

mengatasi kesulitan belajar. 
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b. Mengarahkan kegiatan belajar siswa kepada suatu tujuan tertentu yang 

berkaitan dengan masa depan dan cita-cita. 

c. Membantu siswa untuk mencari suatu metode belajar yang tepat dalam 

mencapai tujuan belajar yang diinginkan. 

Dalam dunia pendidikan, motivasi memiliki peran penting bagi 

siswa untuk meningkatkan minat belajar. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa siswa yang memiliki motivasi 

belajar yang tinggi akan meningkat minat dan prestasi belajarnya. 

 

4. Macam-Macam Motivasi Belajar 

Pada hakikatnya motivasi terbagi ke dalam dua macam, yaitu:
22

 

a. Motivasi intrinsik, yaitu motivasi yang timbul dari dalam diri individu 

(berdasarkan kemauan diri sendiri) tanpa ada paksaan ataupun 

dorongan orang lain. 

b. Motivasi ekstrinsik, yaitu motivasi yang timbul akibat pengaruh dari 

luar individu karena adanya ajakan, suruhan, atau dorongan dari orang 

lain sehingga dengan keadaan demikian siswa mau belajar. 

Siswa yang memiliki motivasi intrinsik seperti kesadaran untuk 

memperhatikan penjelasan guru dan memiliki rasa ingin tahu lebih banyak 

terhadap materi yang diajarkan. Siswa yang tidak memiliki motivasi 

intrinsik membutuhkan motivasi ekstrinsik untuk membangkitkan 

kesadaran dirinya. Pada saat inilah guru memberikan motivasi kepada 

                                                 
22

 Suyanto, Menjadi Guru Profesional; Strategi Meningkatkan Kualifikasi dan Kualitas Guru Di 

Era Global, (Jakarta, Esensi, 2013), h. 61. 
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siswa agar mereka memiliki keinginan untuk melakukan kegiatan 

belajar.
23

 

Apabila motivasi intrinsik dan ekstrinsik tidak ada dalam diri 

siswa, maka kegiatan belajar mengajar akan sulit dilakukan karena materi 

yang disampaikan oleh guru tidak mudah diterima oleh siswa. Sekalipun 

diterima, tidak ada usaha dari siswa untuk mempelajari atau 

mengembangkan materi yang telah diajarkan. Jadi, sudah menjadi 

kewajiban guru untuk senantiasa memotivasi siswanya apabila motivasi 

intrinsik siswa tidak ada. 

 

5. Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar 

Upaya belajar senantiasa bergelombang. Adakalanya bergerak naik 

dan adakalanya bergerak turun. Tidak jarang motivasi belajar hanya 

mendatar saja. oleh karena demikian ‘watak’ motivasi tersebut, maka 

diperlukan upaya untuk meningkatkannya. Dengan demikian, motivasi 

belajar siswa dapat meningkat.
24

 

Ada beberapa upaya yang dapat dilakukan oleh guru guna 

meningkatkan motivasi pembelajaran, yaitu:
25

 

a) Mengoptimalkan prinsip-prinsip belajar. 

b) Mengoptimalkan unsur-unsur dinamis belajar dan pembelajaran. 

                                                 
23

 Suyanto, Menjadi Guru Profesional; Strategi Meningkatkan Kualifikasi dan Kualitas Guru Di 

Era Global, h. 61. 
24

 Moh. Suardi, Belajar dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Deepublish, 2012), h. 55. 
25

 Moh. Suardi, Belajar dan Pembelajaran,h. 55. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

29 

 

c) Mengoptimalkan pemanfaatan pengalaman atau kemampuan yang 

telah dimiliki dalam belajar. 

d) Mengembangkan cita-cita atau aspirasi dalam belajar. 

e) Mengoptimalkan penerapan prinsip-prinsip belajar. 

Ada beberapa upaya yang dapat dilakukan oleh guru guna 

meningkatkan motivasi siswa yaitu:
26

 

a) Prinsip perhatian dan motivasi belajar 

b) Prinsip keaktifan belajar 

c) Prinsip keterlibatan langsung siswa 

d) Prinsip pengulangan belajar 

e) Prinsip sifat menstimulus dan menantang dari materi yang akan 

dipelajari 

f) Prinsip pemberian balikan dan pengguruan dalam belajar 

g) Prinsip perbedaan individual dalam belajar. 

  

                                                 
26

 Moh. Suardi, Belajar dan Pembelajaran, h. 55. 
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C. Fikih 

1. Dasar-Dasar Ilmu Fikih 

Fikih secara etimologi berasal dari kata faqiha yafqahu yang berarti 

faham. Menurut al Jurjani dalam Hasby Assidiqi fikih adalah memahami 

pembicaraan seseorang yang berbicara.
27

 

Fikih secara terminologi menurut pandangan Jalalul Mahali 

memiliki makna pengetahuan tentang hukum-hukum syara’ yang bersifat 

‘amali yang diperoleh dari dalil-dalil yang bersifat tafsili.
28

 

Secara definitif, fikih diartikan dengan suatu perangkat 

pengetahuan yang diambil dari dalil-dalil yang jelas baik dari Al-Qur’an 

maupun As-Sunnah dan menghasilkan hukum yang mengikat untuk 

dijalankan bagi seluruh manusia yang beragama Islam.
29

 

Sedangkan dalam mata pelajaran sekolah, Fikih merupakan salah 

satu dari mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, yakni Fikih, Al-Qur’an 

Hadits, Sejarah Kebudayaan Islam, dan Akidah Akhlak. 

 

2. Ruang Lingkup Mata Pelajaran Fikih 

Ruang lingkup yang terdapat pada ilmu Fikih adalah semua hukum 

yang berbentuk amaliyah untuk diamalkan oleh setiap mukallaf (Mukallaf 

artinya orang yang sudah dibebani atau diberi tanggungjawab 

melaksanakan ajaran syariah Islam dengan tanda-tanda seperti baligh, 

berakal, sadar, sudah masuk Islam). 

                                                 
27

 M. Dahlan, Fikih Munakahat, h. 2. 
28

 M. Dahlan, Fikih Munakahat, h. 2. 
29

 M. Dahlan, Fikih Munakahat, h. 3. 
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Hukum yang diatur dalam kih Islam itu terdiri dari hukum wajib, 

sunah, mubah, makruh dan haram; di samping itu ada pula dalam bentuk 

yang lain seperti sah, batal, benar, salah dan sebagainya. 

Obyek pembicaraan Ilmu Fikih adalah hukum yang bertalian 

dengan perbuatan orang-orang mukallaf yakni orang yang telah akil baligh 

dan mempunyai hak dan kewajiban. Adapun ruang lingkupnya seperti 

telah disebutkan di muka meliputi: 

a. Pertama, hukum yang bertalian dengan hubungan manusia dengan 

khaliqnya (Allah Swt.). Hukum-hukum itu bertalian dengan hukum-

hukum ibadah. 

b. Kedua, hukum-hukum yang bertalian dengan muammalat, yaitu 

hukum-hukum yang mengatur hubungan manusia dengan sesamanya 

baik pribadi maupun kelompok. Kalau  dirinci adalah: 

1) Hukum-hukum keluarga yang disebut Al-Ahwâl Asy-

Syakhshiyyah. Hukum ini mengatur manusia dalam keluarga baik 

awal pembentukannya sampai pada akhirnya. 

2) Hukum-hukum perdata, yaitu hukum yang bertalian manusia 

dengan hubungan hak kebendaan yang disebut muamalah 

maddiyah. 

3) Hukum-hukum lain termasuk hukum-hukum yang bertalian 

dengan perekonomian dan keuangan yang disebut al-ahkâm al-

iqtisâdiyah wal mâliyyah. 
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Inilah hukum-hukum Islam yang  dibicarakan dalam kitab-kitab 

Fikih dan terus berkembang.
30

 

  

                                                 
30

 Kementerian Agama Republik Indonesia, Buku Siswa Fikih Kurikulum 2013 MA Kelas X, 

(Jakarta: Direktorat Pendidikan Madrasah, 2014), h. 8. 
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D. Dampak Negatif Internet terhadap Motivasi Belajar Fikih 

Internet merupakan alat komunikasi dan informasi yang sangat 

mutakhir dan banyak digemari masyarakat. Utamanya remaja saat ini yang 

semakin ingin tahu tentang teknologi modern dan untuk dapat bergaul dengan 

dunia luar. 

Kemajuan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) berpengaruh 

dalam dunia pendidikan. Beberapa manfaat yang dapat diperoleh dari 

kemajuan tersebut adalah mempermudah penelusuran informasi, 

memungkinkan adanya pembelajaran jarak jauh, meningkatkan motivasi 

belajar siswa, perbaikan cara pembelajaran, mempermudah pengelolaan 

administrasi dan sebagainya.
31

 Kaitannya dengan bidang keagamaan, internet 

menjadi salah satu sumber belajar dan sumber informasi yang dapat diakses 

dengan mudah dan cepat oleh guru dan siswa.  

Namun penggunaan internet oleh siswa baik secara langsung maupun 

tidak langsung akan berdampak pada motivasi belajar siswa, terutama dalam 

kaitannya dengan pembelajaran bidang keagamaan. 

Dampak negatif internet bagi siswa, sebagai berikut:
32

 

a. Dengan kemampuan penyampaian informasi yang dimiliki internet, 

pornografi pun merajalela. Di internet terdapat gambar-gambar pornografi 

dan kekerasan yang bias mengakibatkan dorongan kepada seseorang untuk 

bertindak kriminal. 

                                                 
31

 Mansur Isna, Diskursus Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Global Pustaka Utama, 2001), h. 43. 
32

 Irfan Setiawan, Pembinaan dan Pengembangan Peserta Didik pada Institusi Pendidikan 

Berasrama. 
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b. Internet banyak menampilkan kekejaman dan kesadisan. Begitu pula 

dengan hal-hal yang bersifat tabu. Sehingga hal-hal tabu yang terlalu 

sering ditonton dapat mengubah pandangan seseorang menjadi sesuatu 

yang layak. 

c. Siswa akan merasa malas untuk mencari materi dibuku-buku pelajaran dan 

lebih memilih menggunakan google atau Wikipedia sehingga akan muncul 

sifat yang menggampangkan tugas. 

d. Siswa lebih banyak membuat tugas dengan hasil copy paste dari internet, 

karena pencarian bahan tugas lebih mudah melalui internet, tanpa harus 

mengetik ulang. 

e. Dampak lainnya adalah meluasnya perjudian. Para penjudi tidak perlu 

pergi ke tempat khusus untuk memenuhi keinginannya. 

Beberapa dampak negatif internet bagi siswa tersebut tentu saja 

bertolak belakang dengan nilai-nilai Islami yang diajarkan dalam materi 

keagamaan.  

Beberapa akibat yang timbul akibat penggunaan internet adalah 

pelanggaran hak cipta, pencurian identitas, dan ucapan-ucapan yang 

mengungkapkan kebencian (hate speech). Beberapa kasus tersebut seperti 

sudah biasa dan sulit dijaga.
33

  

Salah satu dampak negatif dari internet yang menyebabkan turunnya 

motivasi belajar siswa adalah kecanduan game online. Oleh karena itu, hal 

                                                 
33

 Rizky Dhanta, Panduan Browsing Internet dengan Info-Info Mutakhir, (Surabaya: Penerbit 

Indah, 2008), h. 13. 
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tersebut juga akan berdampak pada motivasi belajar keagamaan siswa 

(penelitian ini fokus pada mata pelajaran Fikih).  

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dampak negatif internet 

mempengaruhi motivasi belajar Fikih siswa, yakni semakin besar dampak itu 

terjadi pada diri siswa maka akan semakin menurun motivasi siswa untuk 

belajar. 

 

E. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan berbagai uraian diatas, maka dapat diambil suatu hipotesa 

sebagai berikut: 

Ho : tidak ada hubungan dampak negatif internet terhadap motivasi belajar 

Fikih 

Ha : ada hubungan dampak negatif internet terhadap motivasi belajar Fikih 

 


